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MOTTO

“Jika Kamu tidak sanggup menahan lelahnya belajar
maka kamu harus sanggup menahan perihnya kebodohan”.

- Imam Syafi'i-

Be Your Own Miracle “lakukan yang terbaik
di semua kesempatan yang kamu miliki”.

-lzzatun Nafis-
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ABSTRAK

Izzatun Nafis, NIM : 20120040. Analisis Mekanisme
Pengentasan Kemiskinan Melalui Zakat Produktif Ultra
Mikro di Baitul Mal Aceh (Studi pada Kabupaten Aceh Besar
dan Kota Banda Aceh), Program Studi Manajemen Zakat dan
Wakaf, Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, Institut IImu Al-
Qur’an (11Q) Jakarta, 1446 H/2024 M.

Skripsi ini dilatar belakangi oleh masalah kemiskinan di
provinsi Aceh khususnya di Kabupaten Aceh Besar dan Kota
Banda Aceh. Salah satu mekanisme yang sedang dilakukan di
Baitul Mal Aceh adalah program ultra mikro. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis mekanisme zakat produktif ultra
mikro di Baitul Mal Aceh, serta mengevaluasi dampaknya
terhadap peningkatan kesejahteraan ekonomi bagi mustahik.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
Penedekatan empiris melalui wawancara sebagai alat utama
pengumpulan data. Penelitian ini dibandingkan dengan beberapa
penelitian sebelumnya yang membahas zakat produktif, salah satu
jurnal yang membahas tentang UMKM. Perbedaan jurnal tersebut
dengan penelitian ini adalah zakat produktif yang diteliti berupa
UMKM sedangkan penelitian ini berupa bantuan ultra mikro.

Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa Pertama,
Pelaksanaan kegiatan Bantuan Modal Usaha Ultra Mikro secara
garis besar yang disalurkan kepada 123 mustahik dengan
mengambil 72 sampel, hal ini dapat dilihat dari beberapa
mekanisme yang dilakukan, diantaranya melakukan survei
lapangan untuk melihat kondisi usaha dan wawancara langsung
dengan calon mustahik, serta monitoring yang dilaksanakan, baik
di tempat tinggalnya ataupun di tempat usahanya. Kedua, Program
ultra mikro di Baitul Mal Aceh memiliki dampak yang signifikan
bagi peningkatan ekonomi mustahik di Kabupaten Aceh Besar dan
Kota Banda Aceh yang dibuktikan dengan delapan indikator
keberhasilan mustahik yang ditetapkan oleh Baitul Mal Aceh.

Kata Kunci : Zakat Produktif, Penyaluran, Mustahik,
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ABSTRACT

Izzatun Nafis, NIM : 20120040. Analysis of Poverty
Alleviation Mechanism through Ultra Micro Productive Zakat in
Baitul Mal Aceh (Study in Aceh Besar District and Banda Aceh
City), Zakat and Wagf Management Study Program, Faculty of
Sharia and Islamic Economics, Institute of Qur'anic Sciences
(11Q) Jakarta, 1446 H/2024 AD.

This thesis is motivated by the problem of poverty in the
province of Aceh, especially in Aceh Besar District and Banda
Aceh City. One of the mechanisms being carried out in Baitul Mal
Aceh is the ultra-micro program. This research aims to analyze the
mechanism of ultra-micro productive zakat in Baitul Mal Aceh, as
well as evaluate its impact on improving economic welfare for
mustahik.

This research uses a qualitative method with an empirical
approach through interviews as the main tool for data collection.
This research is compared with several previous studies that
discuss productive zakat, one of which is a journal that discusses
MSMEs. The difference between this journal and this research is
that the productive zakat studied is in the form of MSMEs while
this research is in the form of ultra-micro assistance.

The results of the analysis of this study indicate that First,
the implementation of Ultra Micro Business Capital Assistance
activities in general which is distributed to 123 musthaik by taking
72 samples is optimal, this can be seen from several mechanisms
carried out, including conducting field surveys to see business
conditions and direct interviews with prospective mustahik, as well
as monitoring carried out, both at their place of residence or at
their place of business. Second, The ultra-micro program at Baitul
Mal Aceh has a significant impact on improving the economy of
mustahiks in Aceh Besar District and Banda Aceh City as
evidenced by the eight indicators of mustahik success set by Baitul
Mal Aceh.

Keywords: Productive Zakat, Distribution, Mustahik,
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam sebagai agama yang memiliki semangat sejati dalam
mensosialisasikan keadilan dan kesetaraan ekonomi melalui
implementasi mekanisme yang disebut zakat. Zakat memiliki
anjuran yang sangat penting sehingga sejumlah ayat Al-Qur’an
mempromosikan zakat denga salat. Oleh karena itu, setiap umat
muslim terikat dengan menunaikan kewajiban zakat. Maka,
peran sosial zakat bisa mengurangi angka kemiskinan dan
mendayagunakan perekonomian masyarakat.

Sebagaimana Allah be rfirman dalam Al-Qur’an Surah
At- Taubah ayat 60:

pup\/ww EASRATH IR OA o
EEEE N\ S5 A oz o e A5 ub)\aj

rg,r,isamﬂm

Artinya : “Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-
orang fakir, orang miskin, amil zakat, yang dilunakkan hatinya
(mualaf), untuk (memerdekakan) hamba sahaya, untuk
(membebaskan) orang yang berutang, untuk jalan Allah dan
untuk orang yang sedang dalam perjalanan,sebagai kewajiban
dari Allah. Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana.”.(QS. At-
Taubah [9]:60)

Indonesia mengacu data demografis, memang benar bahwa

1 Al Bara, Pradesya Riyan, Ginting Nurman, Mekanisme Pengelolaan
Zakat Produktif dalam Pengentasan Kemiskinan (Studi Kasus Lembaga Zakat
Muhammadiyah Kota Medan,30, no 2. (2019): h.187.



penduduk muslim mencapai 229,62 juta jiwa atau sekitar
87,2%, dari total populsasi Indonesia yang berjumlah 269,6
juta jiwa.2

Diproyeksikan populasi muslim dunia yang diperkirakan
mencapai 2,2 milyar pada tahun 2030 (23% populasi dunia),
penduduk muslim Indonesia itu menyumbang sekitar 13,1%
dari seluruh umat muslim di dunia. Sehingga zakat dapat
dihimpun dengan optimal oleh umat.®

Data Badan Pusat Statistik (BPS) Nasional menunjukan
jumlah angka kemiskinan di Indonesia setiap tahun mengalami
peningkatan persentase penduduk miskin pada September 2022
sebesar 9,57 persen, meningkat 0,03 persen poin terhadap Maret
2022 dan menurun 0,14 persen poin terhadap September2021.
Jumlah penduduk miskin pada September 2022 sebesar 26,36
juta orang, meningkat 0,20 juta orang terhadap Maret 2022 dan
menurun 0,14 juta orang terhadap September 2021. Persentase
penduduk miskin perkotaan pada Maret 2022 sebesar 7,50
persen, naik menjadi 7,53 persen pada September 2022.4

Sementara persentase penduduk miskin pedesaan pada
Maret 2022 sebesar 12,29 persen, naik menjadi 12,36 persen
pada September 2022 dibanding Maret 2022, jumlah penduduk

2 Situs Resmi Kementrian Agama RI. https://kemenag.go.id/, diakses 22
Juli,2024, pukul 13.35 WIB

3 Al Bara, Pradesya Riyan, Ginting Nurman, Mekanisme Pengelolaan
Zakat Produktif dalam Pengentasan Kemiskinan (Studi Kasus Lembaga Zakat
Muhammadiyah Kota Medan,30, no 2. (2019): h.187.

4 Data Badan Pusat Statistik Nasional, https://bps.go.id, diakses 22 Juli
2024, pukul 13.56 WIB
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miskin September 2022 perkotaan meningkat sebanyak 0,16
juta orang (dari 11,82 juta orang pada Maret 2022 menjadi
11,98 juta orang pada September 2022). Dengan demikian,
besarnya garis kemiskinan setiap rumah tangga miskin secara
rata- rata adalah sebesar Rp2.324.274,00/rumah tangga
miskin/bulan.®

Data Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Aceh pada bulan
maret 2023 jumlah penduduk miskin di provinsi Aceh sebanyak
806.750 orang atau 14,45 persen. Jumlah tersebut turun sebesar
11.700 orang dibandingkan September 2022, yakni 14,75
persen atau 818.000 jiwa. Namun, Aceh mengalami kenaikan
garis kemiskinan dari Rp. 617.293 perkapita perbulan pada
September 2023 menjadi Rp. 627.534 perkapita perbulan
2023.°

Didin Hafidhuddin mengutip pendapat Yusuf Al- Al-
Qaradawi bahwa zakat adalah ibadah yang berkaitan dengan
ekonomi keuangan dan kemasyarakatan yang memiliki posisi
sangat penting, mekanisme dan menentukan. Bahkan Prof. Drs.
H. Akh. Minhaji, M.A., Ph.D. Guru Besar. llmu Fikih),
Fakultas Syari‘ah dan Hukum, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
menegaskan bahwa zakat merupakan salah satu pilar penting
dalam Islam dan karenanya menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dari kehidupan umat Islam, tak terkecuali di

5 Data Badan Pusat Statistik Nasional, https://bps.go.id, diakses 22 Juli
2024, pukul 13.8 WIB

6 Data Badan Pusat Statistik Aceh, https://Aceh.bps.go.id/, diakses 22
Juli 2024, pukul 14.03 WIB
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Indonesia. ’

Namun, dalam praktik zakat yang bertujuan mulia tersebut
masih dirasa jauh dari yang diharapkan dan masih “gagal”
menjembatani jarak antara si kaya dengan si miskin dan juga
untuk mengangkat kaum lemah dan yang diperlemah. Hal ini,
menjadi cukup alasan jika persoalan zakat selalu mencuat
kepermukaan dan menjadi bahan kajian berbagai lapisan
masyarakat.®

Didin Hafidhuddin mencatat bahwa rendahnya realisasi
zakat yang terkumpul di Lembaga Pengumpul Zakat (LPZ)
disebabkan oleh pengetahuan masyarakat terhadap sumber-
sumber harta yang menjadi objek zakat masih terbatas pada
sumber-sumber konvensional yang secara jelas dinyatakan
dalam Al-Qur’an dan hadits dengan persyaratan tertentu.
Bahkan, Firmansyah seorang peneliti “Zakat Sebagai Instrumen
Pengentasan Kemiskinan dan Kesenjangan Pendapatan” dalam
Jurnal Ekonomi dan pembangunan LIPI menganalis, bahwa
rendahnya penghimpunan dana zakat juga disebabkan oleh
kegagalan dalam pengelolaan zakat pada masa lalu, yang masih
menyisakan ketidakpercayaan masyarakat terhadap lembaga
pengelola zakat, sehingga banyak di antara masyarakat yang
masih mempertahankan pola penyaluran zakat secara

tradisional yaitu, penyaluran zakat secara langsung oleh muzaki

" Didin Hafifuddin, Zakat Dalam Perekonomian Modern, (Jakarta: Gema
Insani, 2002), h. 90.

8 Gazi Inayah, Teori Komprehensif Tentang Zakat dan Pajak
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003), h. 116.



kepada individu yang dianggap berhak menerimanya.®

Dibutuhkan sebuah perubahan untuk mengatasi berbagai
macam permasalahan ekonomi di Indonesia khususnya Aceh
dengan cara menjadikan zakat sebagai instrument filantropi
Islam yang dapat menyeimbangkan ekonomi umat. Namun,
dalam pendistribusian zakat yang efektif diperlukan sebuah
kerja sama dari berbagai pihak yang ada. Berkaca pada masa
kepemimpinan Khalifah Umar bin Abdul Aziz, bahwa zakat
mampu membuat kesetaraan ekonomi umat. Artinya,
pendistribusian zakat itu bukan hanya berupa lingkup
konsumtifnya saja. Namun, harus dipandang dari lingkup
produktifnya.

Adapun Aceh merupakan salah satu provinsi di Indonesia
dengan persentase penduduk muslim terbesar. Berdasarkan data
Direktorat Jenderal Kependudukan dan Pencatatan Sipil
(Dukcapil) Kementerian Dalam Negeri (Kemendagri), jumlah
penduduk di Serambi Mekah yang memeluk agama Islam
sebanyak 5,24 juta jiwa atau 98,56% dari total populasi 5,33
juta jiwa. BadanPusat Statistik (BPS) Aceh mencatat, Provinsi
Aceh sebagai Provinsi termiskin di Sumatera, jumlah penduduk
miskin di Aceh meningkat dari 806,82 ribu menjadi 818,47 ribu
orang Mencapai 15.6%.°

Menurut Data Badan Pusat Statistik (BPS) angka

® Firmansyah, “Zakat Sebagai Instrumen Pengentasan Kemiskinan dan
Kesenjangan Pendapatan”,Jurnal Ekonomi dan Pembangunan LIPI 21, no 2
(Desember 2013), h. 182-183.

10 Akmal Raihanul, Fuad Zaki, Sofyan Baety Nur, Zakat Produktif untuk
Pengentasan Kemiskinan (Studi Kasus Baitul Mal Aceh untuk Zakat Produktif
di Kota Banda Aceh, (vol 2, no 2 (2018) hal 2.



kemiskinan Kabupaten Aceh Besar pada 2021 secara umum
berada pada angka 14,05 persen dan kemiskinan ekstrem berada
pada angka 6,73 persen dari 414 ribu jiwa penduduk Aceh
Besar. Namun, pada tahun 2022 angka kemiskinan secara
umum di Kabupaten Aceh Besar turun menjadi 13,38 persen
dan angka kemiskinan ekstrem juga turun sekitar 2,44 persen.
“Data antara tahun 2021 sampai dengan 2022 ada penurunan
angka kemiskinan umum di Aceh Besar menjadi 0,67 persen.!!

Selanjutnya, berdasarkan Data Badan Pusat Statistik
(BPS), Persentase Penduduk Miskin (P0O) di Kota Banda Aceh
pada tahun 2023 (7,04%) mengalami penurunan sekitar 0,09%
dibandingkan kondisi pada tahun 2022 (7,13%). Sementara
Indeks Kedalaman Kemiskinan (P1) di Banda Aceh pada tahun
2023 (0,8%) mengalami penurunan sekitar 0,72% dibandingkan
kondisi pada tahun 2022 (1,52%). Sedangkan Indeks Keparahan
Kemiskinan (P2) di Banda Aceh pada tahun 2023 (0,16%)
mengalami penurunan sekitar 0,32% dibandingkan kondisi
pada tahun 2022 (0,48%). Semakin baiknya indikator
kemiskinan di Kota Banda Aceh menunjukkan bahwa uapaya
penanngulangan kemiskinan yang sudah dilakukan sudah “on
the track” dan perlu dilanjutkan secara konsisten dan massif.*?

Baitul Mal Aceh adalah lembaga yang mengumpulkan
zakat dari para muzaki dan infak dari para munfig serta juga

harta keagamaan lainnya.Upaya untuk meningkatkan zakat di

11 Data Badan Pusat Statistik Daerah, https://Acehbesarkab.bps.go.id/,
diakses 23 Juli 2024, pukul 15:57 WIB

12 Data Badan Pusat Statistik Daerah, https://bandaAcehkota.bps.go.id/,
diakses 23 Juli 2024, pukul 16:00 WIB
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Indonesia, sesuai UU No 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan
zakat membutuhkan sebuah kontribusi lembaga pengumpul dan
pengelola dana zakat. Lembaga ini sangat memiliki peran yang
utama, dalam proses penghimpunan dan penyaluran dana zakat.
Sebagaimana, telah disebutkan dalam Qonun Aceh No 10
Tahun 2007 tentang Baitul Mal Aceh dan Qanun Baitul Mal
sendiri merupakan regulasi yang lahir berdasarkan Undang-
Undang No. 11 Tahun 2006 tentang Pemerintahan Aceh
(UUPA), yang mengatur beberapa hal yang berkenaan dengan
Baitul Mal Aceh yaitu: Pasal 180, huruf d, zakat sebagai PAD,
Pasal 191 ayat (1): Zakat, harta wakaf dan harta agama dikelola
Baitul Mal Aceh dan Baitul Mal Kabupaten/Kota.*3
Keistimewaan Baitul Mal Aceh ialah sistem pengelolaan
zakatnya yang memiliki karakteristik khusus dan berbeda
dengan provinsi lain di Indonesia. Pengelolaan zakat dan infak
yang dikelola di Baitul Mal Aceh sebagai bagian dari
pendapatan Asli Daerah (PAD), berbeda dengan daerah lain
dikelola oleh BAZNAS dan bukan PAD. Terbukti
keberadaannya telah dimulai sejak bulan April tahun 1973.
Pemerintah Daerah Istimewa Aceh saat itu melahirkan Badan
Penertiban Harta Agama (BPHA) yang dibentuk berdasarkan
Surat Keputusan Gubernur Provinsi Daerah Istimewa Aceh
Nomor 05 tahun 1973. Seiring perjalanan waktu, sebagai bagian

dari penyempurnaan secara kelembagaan, maka pada bulan

13 Data Baitul Mal, https://www.baitulmal.Acehprov.go.id, diakses 22
Juni 2024, pukul 10.10 WIB
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Januari 1975 Badan Penertiban Harta Agama (BPHA) berubah
menjadi Badan Harta Agama (BHA), kemudian pada bulan
Februari 1993 berubah lagi menjadi Badan Amil Zakat, Infaq
dan Shadagah (BAZIS/BAZDA). 4

Kemudian, Aceh mendapatkan momentum pelaksanaan
syariat Islam secara formal dengan disahkannnya UU Nomor 44
tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Keistimewaan Aceh.
Kemudian diatur dengan Perda Nomor 5 tahun 2000 tentang
Penyelenggaraan Syariat Islam. Dengan Perda inilah kembali
dikukuhkan Baitul Mal sebagai salah satu aspek syariat di Aceh.
Pembentukan Badan Baitul Mal di Aceh tahun 2003 adalah
sebagai bagian dari pelaksanaan syariat Islam secara kaffah.
Ada kerinduan muslim Aceh mengaktualkan kembali Institusi
yang pernah eksis dalam sejarah Islam. Bahkan, kewenangan
Baitul Mal Aceh ketika itu tak sebatas mengelola harta agama,
tapi berfungsi sebagai Kas Negara (Islam). Dan melalui SK
Gubernur Aceh Nomor 18 tahun 2003, sebagai implementasi
UU Nomor 44 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan
Keistimewaan Aceh dan selanjutnya diperkuat dengan Qanun
Aceh Nomor 10 tahun 2007 tentang Baitul Mal, yang
merupakan amanah pasal 191 Undang-Undang Nomor 11 tahun
2006 tentang Pemerintahan Aceh, maka dibentuklah Baitul Mal
Aceh.B®

14 Data Baitul Mal, https://www.baitulmal.Acehprov.go.id, diakses 22
Juni 2024, pukul 10.15 WIB

15 pengelolaan Zakat Baitul Mal Aceh, (Laporan Utama), Politeknik
Lhokseumawe 1, (Oktober 2022), h. 1.
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Baitul Mal Aceh telah menyalurkan bantuan ultra
mikro 2024 kepada 1051 mustahik dengan total dana sebesar
Rp2,8 milyar. Program ini bertujuan untuk memberikan
dukungan ekonomi kepada masyarakat yang membutuhkan,
khususnya para mustahik yang termasuk dalam golongan
ekonomi lemah. Penyaluran dana ini merupakan bagian dari
komitmen Baitul Mal Aceh untuk memberdayakan
masyarakat dan mengurangi kemiskinan di Aceh. para
mustahik penerima bantuan ini sudah melewati tahapan
verifikasi dan wawancara lapangan oleh Tim verifikasi
Baitul Mal Aceh. Bantuan ultra mikro ini diharapkan dapat
menjadi modal awal bagi para mustahik untuk memulai atau
mengembangkan  usaha  mereka, sehingga  dapat
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan keluarga.'®

Abdul Rani Usman sebagai Anggota Badan Baitul Mal
Aceh mengatakan Baitul Mal Aceh telah memproduktifkan
zakat dan infak sesuai kemampuan sumber daya yang tersedia.
Keterbatasan database dan sumber daya manusia serta luasnya
jangkauan daerah, sering kali terhambatnya penyaluran zakat
dan infak. Sisi lain, para pengusaha dan perusahaan nasional
yang beroperasi di Aceh belum banyak yang menyetorkan
zakatnya melalui Baitul Mal Aceh.'’

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field

rersearch) dengan menggunakan jenis penelitian focus

16 Data Informasi Pemerintah Aceh, https://www.Acehprov.go.id/,
diakses 22 Juli 2024, pukul 16.23 WIB

17 Data Baitul Mal, https://www.baitulmal.Acehprov.go.id, diakses 22
Juni 2024, pukul 10.19 WIB



https://www.acehprov.go.id/
https://www.baitulmal.acehprov.go.id/

10

B.

interview kualitatif dikarenakan beberapa pertimbangan,
pertama lebih mudah apabila berhadapan dengan realita
lapangan, kedua menyajikan secara langsung hakikat hubungan
antara peneliti dengan narasumber, ketiga lebih efisien dalam
pengambilan data dan terhadap pola-pola yang dihadapi.*®
Baitul Mal Aceh sebagai salah satu lembaga yang
mengumpulkan zakat dari para muzaki dan infak dari para
munfiq serta juga harta keagamaan lainnya. Alasan peneliti
mengambil lokasi penelitian ini yaitu, provinsi Aceh
merupakan salah satu provinsi di Indonesia dengan mayoritas
muslim dengan data kemiskinan yang meningkat dilihat dari
Badan Pusat Statistik (BPS) Nasional. Maka, provinsi ini masih
butuh diteliti, khususnya bagian filantropi Islam sebagai peran
paling penting khususnya pada program zakat produktif ultra
mikro dalam pengentasan kemiskinan. Oleh sebab itu, peneliti
mencoba mengulasnya dalam bentuk tulisan berupa skripsi
dengan  judul  “Analisis Mekanisme Pengentasan
Kemiskinan Melalui Zakat Produktif Ultra Mikro di Baitul
Mal Aceh (Studi pada Kabupaten Aceh Besar dan Kota
Banda Aceh)” dengan tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan dan menganalisis secara mendalam terhadap
mekanisme pengelolaan zakat produktif dan dampaknya bagi
mustahik pada bidang ultra mikro sebagai upaya pengentasan

kemiskinan di Baitul Mal Provinsi Aceh.

Permasalahan

h.4.

18 Mamik, Metodologi Kualitatif, (Sidoarjo : Zifatama Publisher, 2015),
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Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah ada, maka

permasalahanyang muncul antara lain:

a.

- ® o O

Mekanisme Baitul Mal Aceh dalam mengentaskan

kemiskinanmelalui zakat produktif.

. Dampak program ultra mikro bagi mustahik di

Kabupaten Aceh Besar dan Kota Banda Aceh.

Zakat produktif dalam penunjang ekonomi masyarakat.
Produktivitas mustahik dalam memanfaatkan zakat.
Dampak Positif bagi mustahik setelah menerima zakat.
Maksimalitas pemberian zakat kepada mustahik.
Mekanisme penyaluran Zakat di Baitul Mal Aceh
dikelola secara profesional sehingga dapat mewujudkan
masyarakat yang sejahtera.

. Mekanisme Pengentasan kemiskinan dalam

meningkatkan kesejahteraan mustahik.

2. Pembatasan Masalah

Dari masalah yang telah diidentifikasi maka diperlukan

pembatasan terhadap masalah yang akan diteliti, hal ini
dilakukan agar tidak terjadi kekeliruan pemahaman atas
objek masalah yang terlalu luas, juga agar adanya kesesuaian
dengan tema dan objek yang akan dibahas. Maka, peneliti
akan membatasi masalah dalam penelitian ini, yakni
mekanisme Baitul Mal Aceh dalam pengentasan kemiskinan
melalui zakat produktif dan dampak program ultra mikro
bagi mustahik di Kabupaten Aceh Besar dan Kota Banda
Aceh.
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2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah penelitian yang
kemudian diidentifikasi dan diberi pembatasan masalah,
maka rumusan masalah pada penelitian ini ialah sebagai
berikut:
a. Bagaimana mekanisme pengentasan kemiskinan
melalui zakat produktif ultra mikro di Baitul Mal Aceh?
b. Bagaimana dampak program ultra mikro bagi
peningkatan ekonomi mustahik di Kabupaten Aceh

Besar dan Kota Banda Aceh?

C. Tujuan Penelitian
Adapun Tujuan Penelitiannya sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui mekanisme pengentasan kemiskinan
melalui zakat produktif ultra mikro di Baitul Mal Aceh.
2. Untuk mengetahui dampak program ultra mikro bagi

mustahik di Kabupaten Aceh Besar dan Kota Banda Aceh.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini dimaksudkan untuk
menjawab pertanyaan seputar asal usul masalah, serta
memiliki manfaat praktis dan teoritis. Manfaat yang

diharapkan dari penelitian ini adalah:

a. Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat
menambah pengetahuan dan memberikan sumbangan
berupa ilmu bermanfaat bagi pengetahuan dan pemikiran

perkembangan ilmu ekonomi Islam, khususnya tentang
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zakat produktif dalam pendapatan mustahik. Selain itu,
hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai
sumber  referensi  untuk  penelitian  selanjutnya,
Memberikan wawasan dan pengetahuan bagi penulis
mengenai zakat produktifdalam pendapatan mustahik.
Dapat bermanfaat selain sebagai bahan informasi juga

sebagai literatur atau bahan informasi ilmiah.

b. Manfaat praktis

Memberikan informasi yang faktual berkaitan tentang
pendayagunaan  dana  zakat  produktif  dalam
meningkatkan pendapatan ekonomi mustahik yang
dilakukan oleh Baitul Mal Aceh. Bahan koreksi dan
evaluasi bagi Baitul Mal Aceh untuk memperbaikidan
meningkatkan program zakat produktif sehingga semakin
bermanfaat bagi mustahik. Sebagai evaluasi dan solusi

bagi para mustahik untuk mengembangkan usaha mereka.

E. Tinjauan Pustaka

1 [Nama dan Yoghi Citra Pratama UIN Syarif
Identitas Hidayatullah Jakarta, Peran Zakat
Jurnal dalam Penanggulangan Kemiskinan
(Studi Kasus : Program Zakat
Produktif Pada Badan Amil Zakat
Nasional), The Journal ofi
Tauhidinomics Vol. 1 No. 1 (2015):
03-104, halaman 1-12.

Metode Deskriptif kualitatif. Penelitian ini
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Penelitian terdiri dari
data primer dan data sekunder.

Hasi Penelitian Zakat yang diperuntukkan bagi
mustahik dapat digunakan sebagai
modal usaha dimana usaha yang
dikembangkan oleh mustahik pada
umumnya masih berskala kecil, yang
tidak terakses oleh lembaga keuangan
bank. Proses pendampingan
mencakup perencanaan, pelaksanaan,
pengawasan dan pengendalian serta
evaluasi program, menjadi salah
satu program badan amil  zakat
dalam mengelola zakat produktif,

sehingga diharapkan akan

menciptakan sirkulasi ekonomi,
meningkatkan produktivitas usaha
masyarakat dan meningkatkan

pendapatan/hasil-hasil secara ekonomi,

dan berkelanjutan (sustainable ).%°

19 Yoghi Citra Pratama, “Peran Zakat Dalam Penanggulangan
Kemiskinan (Studi Kasus : Program Zakat Produktif Pada Badan Amil Zakat
Nasional)”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Ekonomi dan Bisnis UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2015), h. 1-12.



Persamaan

dan Perbedaanjpenelitian penulis adalah pembahasan

Adapun Persamaan penelitian ini dengan

mengenai  penanggulangan kemiskinan
dengan program zakat produktif sebagai
modal usaha dimana usaha yang
dikembangkan oleh  mustahik pada
umumnya masih berskala kecil, yang tidak|
terakses oleh lembaga keuangan basnas..
Adapun perbedaan penelitian ini berisi
tentang  penanggulangan  kemiskinan
dengan zakat produktif skala kecil saja
sedangkan penelitian penulis terfokus
pada mekanisme pengentasan kemiskinan
dengan program ultra mikro dan
mengaitkan pengaruh besar data base

untuk kelancaran program

Nama dan Danica Dwi Prahesti dan Priyanka Permata
Identitas Putri, Pemberdayaan Usaha Kecil Dan
Jurnal Mikro Melalui Dana Zakat Produktif,
(Rumah Zakat, Indonesia), Academic
Journal for Homiletic Studies Volume
12 Nomor 1 (2018)
Metode Kuantitatif ini menggunakan meode
Penelitian regrasi linear

15
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Hasi PenelitianHasil analisis pada peran dana zakat
produktif dalam pemberdayaan dan mikro
di Indonesia oleh Rumah Zakat, Rumah
Zakat memiliki peran aktif dalam
pemberdayaan masyarakat, terutama
masyarakat yang termasuk kedalam 8
golongan asnaf. Dimana salah satu
program Rumah Zakat yaitu
pemberdayaan ekonomi kecil dan mikro
bagi masyarakat kurang mampu yang
bertujuan untuk mengurangi tingkat
kemiskinan masyarakat. Pada tahun 2016
program usaha kecil dan mikro telah
memberdayakan 1672 masyarakat
penerimamanfaat UKM yang terdiri dari
30 kota dan 48

wilayah ICD. Sehingga dana zakat]
produktif

memiliki peran yang baik terhadap
pemberdayaan para mustahik khususnya
dibidang ekonomi,yang Interval Koefisien
Tingkat Hubungan  Sangat  kuat
Pemberdayaan Usaha Kecil dan Mikro
melalui Dana Zakat Produktif kemudian

akan memberikan pengaruh juga terhadap
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angka kemiskinan di Indonesia.?°

Persamaan  |Adapun Persamaan penelitian ini dengan
dan Perbedaanipenelitian penulis ialah membahas tentang
usaha mikro kecil melalui zakat produktif
dibidang usaha kecil dan mikro. Adapun
perbedaan penelitian ini terfokus pada
Pemberdayaan Usaha Kecil dan Mikro
melalui Dana Zakat Produktif, sedangkan
penelitian penulis membahas tentang
pengentasan kemiskinan melalui usaha|
ultra mikro melalui zakat produktif yang
disalurkan melalui modal usaha dalam

skala porsi yang dibutuhkan mustahik.

20 Danica Dwi Prahesti dan Priyanka Permata Putri, Pemberdayaan
Usaha Kecil Dan Mikro Melalui Dana Zakat Produktif, (Rumah Zakat,
Indonesia), (Bandung: Academic Journal ForHomiletic Studies 2018), h. 3-5.
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3. [Nama dan Nazariyah Lubis, Alistraja Dison Silalahi,
Identitas Ova Novi Irama Jurusan Akuntansi,
Jurnal Universitas  Muslim  Nusantara Al
\Washliyah. Analisis Dana Zakat Produktif
Sebagai Modal Usaha Mikro Pada Badan
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi
Sumatera Utara, Jurnal Inovasi Penelitian
(JIP) Vol 2 No 10 Maret 2022.

Metode Deskriptif kualitatif

Penelitian

Hasi Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
hampirsemua kondisi ekonomi mustahik
setelah mendapatkan dana zakat produktif
dari BAZNAS membaik bahkan ada yang
mengalami kemajuan dan hanya beberapa
orang saja yang kondisi ekonominya
cukup. Penyaluran dana zakat produktif
dari BAZNAS dikatakan dapat
mempengaruhi perkembangan mustahik|
Salah satu fakta yang mempengaruhi
perkembangan mustahik yaitu
pendapatan yang dimiliki mustahik
apakah  meningkat atau tidak setelah
mendapatkan  dana  bantuan  zakat
produktif. . Implikasi zakat produktif
terhadap mustahik BAZNAS Sumatera
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Utara sebagai salah satu lembaga amil
zakat masih belum sepenuhnya mampu
mengubah mustahik menjadi seorang
muzaki. Status mustahik baru mampu
berubah menjadi muktafi (orang yang
mampu memenuhi kebutuhannya sendiri
dan munfig (orang yang berinfaq). Hal ini
salah satunya disebabkan masih sedikitnya
jumlah dana zakat yang dialokasikan untuk
zakatproduktif dan kurangnya
pemahaman mustahik tentang dana zakat
produktif.?

Persamaan  |Adapun Persamaan penelitian ini dengan

dan Perbedaanjpenelitian penulis adalah membahas
tentang pengalokasian zakat produktif]
sebagai modal usaha mikro kepadal
mustahik. Adapun perbedaan penelitian ini
adalah implikasi zakat produktif terhadap
mustahik BAZNAS Sumatera Utara
sebagai salah satu lembaga amil zakat]
masih  belum  sepenuhnya  mampu
mengubah mustahik menjadi seorang
muzaki. Sedangkan penelitian penulis

masih belum diketahui implikasi dari zakat|

21 Nazariyah Lubis, Alistraja Dison Silalahi, Ova Novi Irama, Analisis
Dana Zakat Produktif Sebagai Modal Usaha Mikro Pada Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) Provinsi Sumatera Utara, (Medan: Inovasi Penelitia (JIP)
2022), h. 11-15.
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produktif ultra mikro ini  mampu
mengubah mustahik menjadi seorang
muzaki dan diimbangi dengan

terkendalanya data base.

4 |[Nama dan

Mutia Azizah Nuriana Program Studi

Identitas Ekonomi Syariah Sekolah Tinggi Agama

Jurnal Islam Mulia Astuti Wonogiri, Pengaruh
Pendayagunaan Zakat Produktif Dan
Pelatihan Usaha Terhadap Pendapatan
Mustahik, Lisyabab Jurnal Studi Islam dan
Sosial Volume 1, Nomor 1, Juni 2020
Hal.47-58

Metode Kuantitatif

Penelitian

Hasi Penelitian

Variabel Distribusi zakat (X1) dengan
Hasil nilait hitung = 4.004 dengan
menggunakan batas

signifikansi  0,05%, sedangkan tabel
sebesar 1,664. Ini berarti t hitung lebih
besar maka secara statistik berpengaruh
positif terhadap variabel Pendapatan
Usaha. Hasil tersebut menjelaskan bahwal
Distribusi zakat dapat mempengaruhi
pendapatan Usaha Mustahik. Variabel
Pelatihan (X2) Hasil diperoleh nilai thitung

= 3.310 dengan menggunakan batas
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signifikansi  0,05%, sedangkan tabel
sebesar 1,664. Ini berarti t hitung lebih
kecil maka secara statistik adanya
pengaruh signifikan terhadap pendapatan
usaha. Hasil tersebut menjelaskan bahwa
Pelatihan yang diikuti mustahik dapat
mepengaruhi pendapatan usaha mustahik.
Hasil pengujian diperolehsebagai berikut,
distribusi  zakat sebesar 4.004 dan
pelatihan mustahik diperoleh 3.310 berarti
bahwa dari kedua variabel secara
individual memiliki pengaruh signifikan
terhadap penghasilan bisnis mustahik di
BAZNAS.??

Persamaan  |Adapun Persamaan penelitian ini dengan
dan Perbedaanjpenelitian penulis adalah membahas
tentang pendayagunaan zakat produktif]
bagi mustahik. Adapun perbedaan
penelitian ini adalah membahas tentang
pelatihnan usaha terhadap pendapatan
mustahik usaha mikro kecil melalui zakat
produktif. Sedangkan penelitian penulis
adalah membahas tentang mekanisme

pengentasan kemiskinan dengan program

22Mutia Azizah Nuriana, Program Studi Ekonomi Syariah Sekolah
Tinggi Agama Islam Mulia Astuti Wonogiri, Pengaruh Pendayagunaan Zakat
Produktif Dan PelatihanUsaha Terhadap Pendapatan Mustahik, (Jawa Tengah:
Jurnal Studi Islam dan Sosia, 2020), h. .47-58.
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ultra mikro zakat produktif.

5. [Nama dan

Eka Nuraini Rachmawatia , Azmansyahb ,

Identitas Titis Triatmi Utamic Universitas Riau,

Jurnal Indonesia Analisis Zakat Produktif Dan
Dampaknya Pertumbuhan Usaha Mikro
Dan Penyerapan Tenaga Kerja Serta
Kesejahteraan ~ Mustahik  Di Kot
Pekanbaru Provinsi Riau, Jurnal llmu
Manajemen VVolume 8 Issue 2 Tahun 2019.

Metode Kualitatif

Penelitian

Hasi Penelitian

Adanya masalah kemiskinan yang besar|
maka zakat produktif yang didistribusikan
melalui BAZNAS Kota Pekanbaru belum
memberikan dampak yang signifikan
terhadap peningkatan usaha mustahik dan
juga terhadap kesejahteraan karena besaran
modal, belum optimalnya pengawasan dan
pendampingan terhadap pengembangan

usaha mustahik.2?

Persamaan

dan Perbedaan

Adapun persamaan penelitian ini dengan
penelitian  penulis adalah membahas

tentang pengentasan masalah kemiskinan

2 Eka Nurain
Universitas Riau, “Ana

5.

i Rachmawatia, Azmansyah, Titis Triatmi Utamic
lisis Zakat Produktif Dan Dampaknya Pertumbuhan
Usaha Mikro Dan Penyerapan Tenaga Kerja Serta Kesejahteraan Mustahik Di
Kota Pekanbaru Provinsi Riau ”, (Riau: Jurnal llmu Manajemen 8; 2019). h. 4-
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dengan pengembangan usaha mikro kecil
melalui  zakat  produktif.  Adapun
perbedaan penelitian ini adalah membahas
tentang dampak pertumbuhan usaha mikro
dan penyerapan tenaga Kkerja serta
kesejahteraan ~ mustahik.  Sedangkan
penelitian penulis adalah membahas
tentang kendalanya data base sehinggal
membuat  terhambatnya  pemerataan
pemberian  zakat produktif  kepada

mustahik dan dampak program ultra mikro

bagi mustahik.
F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah kualitatif berupa wawancara
terfokus (focused interview). Metode penelitian kualitatif
adalah metode yang dipakai dalam meneliti objek yang
bersifat alamiah dengan melakukan wawancara kepada
subyek yang akan diteliti untuk memperoleh informasi
sesuai yang diharapkan oleh peneliti, dengan cara
mendesain pertanyaan untuk ditanyakan kepada subyek
untuk mengetahui respon subyek dalam penelitian ini.?
2. Pendekatan penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan empiris.

Pendekatan empiris adalah suatu pendekatan penelitian

24 Mamik, Metodologi Kualitatif, (Sidoarjo : Zifatama Publisher,
2015), h.3.
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yang digunakan untuk menggambarkan kondisi yang

dilihat di lapangan secara apa adanya. Pendekatan empiris

juga akan memberikan kerangka pembuktian atau

pengujian untuk memastikan suatu kebenaran.?®
3. Sumber Data

a.

Sumber data primer

Data primer merupakan data yang diperoleh
langsung dari objek penelitian dengan cara terjun
langsung kelapangan dalam memperoleh sumber data,
peneliti secara langsung berhadapan dengan informasi
untuk mendapatkan data yang akurat, agar peneliti
dalam melakukan pengelolaan data tidak mengalami
kesulitan. Dalam hal ini sumber primer yang dimaksud
peneliti staf-staf bagian pemberdayaan zakat produktif
dan mustahik yang dibantu oleh Baitul Mal Aceh
kategori zakat produktif program usaha mikro.
Data Sekunder

Selain menggunakan data primer, pada penelitian
ini juga menggunakan data sekunder. Data sekunder
adalah data yang sifathya mendukung data primer yang
dapat diperoleh dari objek penelitian yang bersumber
dari referensi atau buku-buku yang relevan dengan
masalah yang menjadi fokus penelitian yang berkaitan
dengan analisis mekanisme pengentasan kemiskinan

melalui zakat produktif ultra mikro di Baitul Mal Aceh.

25

Sugiono,https://penerbitdeepublish.com/.(Jakarta: ~ Deepublish

2022), diakses 22 Juni 2024, pukul 16.00 WIB


https://penerbitdeepublish.com/
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4. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Baitul Mal Aceh.
Adapun waktu penelitian dilakukan mulai dari Februari-
April 2024.

5. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara

Wawancara suatu metode yang digunakan untuk
mengumpulkan data, peneliti mendapat keterangan
atau penuturan secara lisan dari seseorang sarana
penelitian dengan bercakap-cakap dan berhadapan
muka dengan orang tersebut (tatapmuka). Dalam hal
ini yang menjadi peneliti menggunakan metode
wawancara selama  penelitian, agar dapat
memperoleh data tentang apa yang ia teliti. Adapun
narasumber yang akan diwawancarai berjumlah 6
orang, 3 orang amil dan 3 orang mustahik. Dengan
menggunakan metode wawancara, peneliti dapat
mengetahui mekanisme pengentasan kemiskinan
melalui zakat produktif ultra mikro di Baitul Mal
Aceh.

b. Observasi

Observasi  (observation) atau pengamatan
merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan
data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap

kegiatan yang sedang berlangsung.?® Peneliti

2% Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung:
PT Remaja Rosdakarya), h. 99.



menggunakan metode observasi selama penelitian,
dengan cara melakukan pengamatan langsung pada
objek yang diteliti di lapangan, yakni memperoleh
data yang berkaitan dengan rumusan masalah,
dengan mengumpulkan data-data yang dibutuhkan
sebagai sumber kelengkapan untuk mengetahui
bagaimana mekanisme pengentasan kemiskinan
melalui zakat produktif ultra mikro di Baitul Mal
Aceh.
c. Studi Dokumen

Dokumentasi merupakan catatan atau karya
seseorang tentang sesuatu yang sudah berlalu.
Dokumen tentang orang atau sekelompok orang,
peristiwa, atau kejadian dalam situasi sosial yang
sesuai dan terkait dengan fokus penelitian adalah
sumber informasi yang sangat berguna dalam
penelitian kualitatif. Dokumen itu dapat berbentuk
teks tertulis, artefacts gambar, maupun foto.
Dokumen tertulis dapat pula berupa sejarah
kehidupan, biografi, karya tulis, dan cerita. Selain
menggunakan metode pengumpulan data wawancara
penulis juga menggunakan metode pengumpulan
data yang berupa dokumentasi untuk mencari data
agar penelitian ini lebih akurat dan dapat dibuktikan

atau dipertanggung jawabkan.?’

21 A, Muri Yusuf, Meedologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Mandiri,
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6. Teknik Analisa Data
Pengolahan data berhubungan dengan analisis data.
Analisis data adalah sebuah kegiatan untuk mengatur,
mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode atau
tanda, dan mengkategorikannya sehingga diperoleh suatu
temuan berdasarkan fokus atau masalah yang ingin
dijawab. Pada tahap ini data dikerjakan dan dimanfaatkan
sedemikian rupa sampai menemukan dan menjawab
permasalahan yang terdapat dalam rumusan masalah.
Sebagaimana jenis penelitian yang digunakan adalah
kualitatif dengan pendekatan empiris, maka penulis
menganalisis data deskriptif kualitatif, data yang
dikumpulkan dapat berupa kata kata atau lisan dari tokoh

yang dapat diamati.?®
Neong Muhadjir mengemukakan bahwa analisis data
kualitatif terdapat empat yaitu: pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Penjelasannya sebagai berikut :2°

a. Pengumpulan data
Pengumpulan data adalah langkah awal yang
harus dilakukan dalam suatu penelitian pastinya

pengumpulan data dari pertanyaan atau permasalahan

2017), h. 391.

28 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik,
(Jakarta: BumiAksara, 2013), h. 209.

2 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif”, Alhadharah: Jurnal llmu
Dakwah 17, (2 Januari 2019): h. 84.
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yang sudah dirumuskan sebelumnya. Untuk
mendapatkan data kualitatif Anda bisa mendapatkan
melalui cara wawancara dan observasi.*
Reduksi Data

Reduksi data adalah salah satu dari kategori
pekerjaan analisis data, mereduksi data adalah
kegiatan merangkum dengan cara mencari tema pola
apa yang ada dalam filed notes tersebut. Dengan cara
ini dapat memperoleh gambaran yang lebih jelas
dengan demikian mempermudah untuk
mengumpulkan data yang diperlukan.
Penyajian Data

Penyajian data adalah kegiatan mengumpulkan
dan menyusun informasi yang diperoleh untuk diambil
kesimpulan dan diolah atau diproses ke tahap
berikutnya. Penyajian data kualitatif biasanya
berbentuk teks naratif berbentuk filed notes, bagan
grafik dan lain sebagainya untuk mempermudah

penelitian. 3

d. Upaya Penarikan Kesimpulan

Merupakan tahap penarikan kesimpulan dari
semua data yang telah diperoleh sebagai hasil dari

penelitian, penarikan kesimpulan atau verifikasi

30 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D,

(Bandung:Alfabeta.2015). h. 240.

31 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif”, Alhadharah: Jurnal llmu

Dakwah 17, (2 Januari 2019): h. 84.
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merupakan usaha untuk mencari atau memahami makna
atau arti , keteraturan, pola-pola, penjelasan, alur sebab
akibat atau proposisi. Setelah melakukan verifikasi
maka dapat ditarik kesimpulan berdasarkan hasil
penelitian yang disajikan dalam bentuk narasi. Atau
merupakan  kegiatan ~ merumuskan  kesimpulan
dipenelitian  penulis, baik merupakan Kkegiatan
merumuskan kesimpulan awal atau kesimpulan akhir.*?
G. Teknik dan Sistematika Penulisan
Penelitian ini ditulis dengan menggunakan penulisan
buku Pedoman Penulisan Proposan dan Skripsi Institut IImu
Al — Qur’an (IIQ) Jakarta yang di terbitkan oleh LPPI 11Q
Jakarta tahun 2022. Penulisan skripsi ini akan di bagi kedalam
5 bab yaitu:
BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini peneliti akan menguraikan latar belakang
masalah, pembatasan dan perumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, metedologi penelitian, review kajian
terdahulu dan sistematika penulisan.
BAB Il KAJIAN TEORI
Pada bab ini peneliti akan menguraikan beberapa teori
diantaranya pengertian analisis mekanisme, serta tolak ukur
analisis mekanisme, teori pengentasan kemiskinan, definisi
penyaluran serta jenis-jenisnya, pengertian zakat, dasar

hukum zakat, pemberdayaan zakat, produk- produk ultra

32 guliswiyadi, “Metodologi penelitian pendidikan” (Pendekatan:
Konsep & Aplikasi 2020), h. 135.
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mikro zakat produktif dan lembaga amil zakat.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini peneliti akan memaparkan data dan temuan
informasi mengenai jenis penelitian, pendekatan penelitian,
tempat dan waktu penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data ,dan teknik pengolahan data di Baitul
Mal Aceh dalam pengentasan kemiskinan melalui zakat
produktif ultra mikro.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini peneliti akan menguraikan pembahasan
yang akan dikaitkan dengan rumusan masalah untuk
menjawab permasalahan dalam penelitian ini sesuai dengan
data dan informasi yang penulis dapatkan meliputi
mekanisme di Baitul Mal Aceh dalam pengentasan
kemiskinan melalui zakat produktif ultra mikro. Selain itu
penulis juga akan memaparkan faktor penyebab
terkendalanya data base dalam penyaluran zakat kepada
mustahik.

BAB V PENUTUP

Pada bab ini peneliti akan menguraikan kesimpulan
dari hasil penelitian yang telah dilakukan penulis dan saran

yang diberikan dalam penelitian ini.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian mengenai Analisis

Mekanisme Pengentasan; Kemiskinan Melalui Zakat

Produktif Ultra Mikro di Baitul Mal Aceh, khususnya pada

Kabupaten Aceh Besar dan Kota Banda Aceh, dapat

disimpulkan bahwa:

1. Mekanisme pelaksanaan kegiatan Bantuan Modal Usaha
Ultra Mikro secara garis besar yang disalurkan kepada
123 mustahik dengan mengambil 72 sampel. Salah satu
mekanisme yang digunakan yaitu melakukan administrasi
online melalui web Baitul Mal Aceh. Selanjutnya adalah
seleksi dan verfikasi administrasi oleh amil Baitul Mal
Aceh dengan cara melakukan survei lapangan untuk
melihat kondisi usaha dan wawancara langsung dengan
calon penerima bantuan modal usaha, dan terakhir ialah
dengan monitoring yang dilaksanakan  dengan
mengunjungi langsung mustahik penerima Bantuan
Modal Usaha Ultra Mikro, baik di tempat tinggalnya
ataupun di tempat usahanya.

2. Program ultra mikro di Baitul Mal Aceh memiliki dampak
yang signifikan bagi peningkatan ekonomi mustahik di
Kabupaten Aceh Besar dan Kota Banda Aceh yang
dibuktikan dengan delapan indikator keberhasilan,

diantaranya: keberhasilan program ultra mikro sesuai
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kriteria yang telah ditetapkan oleh Baitul Mal Aceh,
peningkatan penghasilan mustahik, tujuan penggunaan
dan ultra mikro oleh mustahik, peningkatkan
perekonomian mustahik, penyelesaikan masalah ekonomi
mustahik, kesesuaian harapan mustahik dengan realita
setelahnya, keberhasilan pendampingan mustahik oleh
Baitul Mal Aceh dan mustahik sudah bisa berinfak atau

berzakat.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, penulis memberikan

beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Baitul Mal Aceh, disarankan untuk lebih

meningkatkan  pada  bagian  monitoring  atau
pendampingan dan evaluasi rutinan, memberikan
pembekalan pada mustahik terhadap pendayagunaan dana
bantuan ultra mikro yang telah disalurkan Baitul Mal
Aceh. Memberikan pelatihan-pelatihan khusus bagian
usaha supaya bisa meningkatkan Kkreatifitas mustahik
dalam usaha ultra mikro juga kepada mustahik amanah
dalam penggunaan bantuan dan ultra mikro.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk meneliti
terkait mekanisme pengentasan kemiskinan melalui zakat
produktif ultra mikro. Maka penulis merasa senang hati
dan mendukung sepenuhnya jika ada mahasiswa atau
kalangan peneliti zakat produktif lainnya yang akan

meneliti ultra mikro sebagai pengentasan kemiskinan.
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